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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Dalam suatu perusahaan keinginan untuk maju selalu ada, dan hampir dapat dipastikan sudah menjadi salah satu target jangka panjang yang telah direncanakan sejak berdirinya perusahan tersebut.  Hal itu cukup bisa disadari karena suatu perusahaan  yang tidak bisa mewujudkan kemajuan bagi dirinya sendiri, maka lambat laun perusahaan tersebut akan tenggelam dalam ketatnya persaingan bisnis yang digelutinya itu. 
Kecepatan penyampaian informasi dan akses data merupakan salah satu media pendukung suatu perusahaan untuk memenangkan persaingan. Karenanya, perancangan suatu sistem komputerisasi sebagai bahan informasi yang tepat dan optimal akan mampu meningkatkan kinerja perusahaan, yang pada akhirnya nanti dengan dukungan aspek-aspek yang lain, akan mampu mewujudkan tujuan dari  perusahaan tersebut.
Untuk dapat menyelesaikan pekerjaan dengan cepat dan tepat, maka dibutuhkan adanya suatu sistem pengolahan data yang baik, dan komputer merupakan sarana teknologi informasi yang tepat untuk mengolah data yang bersifat rutin, karena disamping mempunyai tingkat ketelitian yang tinggi, kecepatan dalam proses data dan hemat dalam tenaga dan waktu, komputer juga memberikan kemudahan dalam mengangani pengolahan data yang kompleks yang dapat menghasilkan informasi yang dibutuhkan sebagai dasar keputusan dari seorang pimpinan.
Pentingnya suatu sistem yang terorganisir dengan baik akan sangat dirasakan oleh seluruh anggota yang terlibat. Karena selama ini dalam kegiatan sehari-harinya hanya mengandalkan prosedur kerja manual yang cukup membuang banyak waktu, dan tenaga kerja yang  masih ditemui banyak kendala, sehingga pada akhirnya membuat data–data yang telah dihimpun menjadi tidak aktual lagi.
1.2 Pokok Masalah 

Dari uraian di atas dapat dirumuskan beberapa permasalahan pokok yang akan dibahas dibawah ini,  yaitu :
1.  Belum adanya sistem  yang terkomputerisasi mengenai barang-barang penjualan. Yang ada hanya proses pencatatan dan pengarsipan secara manual, sehingga pada akhirnya nanti hanya akan memakan tempat dan biaya saja.
2.  Data barang-barang penjualan dalam satu waktu hampir tidak pernah aktual / up to date, karena survey yang dilakukan kurang lebih hanya setiap 3 bulan sekali.  Padahal dalam pembuatan laporan, bagian penjualan  membutuhkan data yang paling baru.  Dengan rancangan sistem yang dibuat ini diharapkan akan membantu memecahkan permasalahan tersebut, dan pimpinan bisa mengambil keputusan dengan cepat dan tepat.
1.3 Batasan Masalah
Kegiatan yang ada pada Toko A.Takrib Group Electronic ini sangat kompleks, maka dalam karya tulis ini hanya membatasi masalah sebagai berikut :
1. Menginformasikan barang–barang yang ada untuk dijual sebagai laporan barang penjualan
2. Menginformasikan hasil penjualan dari barang–barang yang ada sebagai    laporan dalam pengambilan keputusan.
3. Menginformasikan kemajuan dari hasil penjualan tersebut dengan menunjukan grafik penjualan.  
1.4 Metode Pengambilan Data
Untuk melakukan sistem komputerisasi yang baik, dibutuhkan data  yang akurat sesuai kenyataannya.  Data tersebut diperoleh melalui :

1. Wawancara

Mengadakan komunikasi langsung atau tanya jawab dengan staf  yang terkait, dan pemilik toko tersebut.
2. Observasi
Mengamati secara langsung kegiatan yang dilakukan dan mengumpulkan berbagai laporan  yang dibutuhkan.
3. Study Literatur
Melakukan pencatatan data dari dokumen perusahaan yang  ada.
1.5 SISTEMATIKA KARYA TULIS
Agar pembahasan masalah dapat lebih terinci serta sistematis maka penulisan karya tulis ini dikelompokan menjadi 5 bagian, yaitu :
BAB I
   PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan latar belakang dari permasalahan yang ada, pokok masalah, batasan masalah, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan.
BAB II  DASAR TEORI
Menjelaskan mengenai gambaran umum perusahaan yang meliputi sejarah berdirinya toko tersebut dan mekanisme penjualan, konsep dasar sistem, konsep dasar pengolahan data, konsep dasar informasi dan konsep dasar sistem informasi, konsep manajemen basis data, dan sekilas mengenai pemrograman delphi.
BAB III  PERANCANGAN  SISTEM
Dalam bab ini akan dibahas mengenai perancangan sistem yang dibuat    mulai dari relasi antar tabel dan penjelasannya, diagram alir sistem dan  penjelasan sistem, perancangan basis data serta struktur tabel dan perancangan input output.
BAB IV  IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas mengenai spesifikasi program dan algoritma pemrograman.
BAB V   PENUTUP
Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran, yang berhubungan dengan sistem penjualan yang digunakan pada A.Takrib Group Electronic.
BAB II
DASAR TEORI
2.1
Gambaraan Umum Perusahaan
2.1.1 
Sejarah Singkat Perusahaan
A.Takrib Group merupakan bidang usaha yang bergerak di bidang penjualan barang electronic.  Toko ini didirikan oleh Bapak A. Takrib pada tahun 1945, bertempat di Jl. Bhayangkara Yogyakarta, beliau merupakan pimpinan pertama toko tersebut sampai akhirnya beliau meninggal dunia.  Dan sampai saat ini  usaha tersebut diteruskan oleh  kaluarganya.  Usaha ini pertama kali hanya melayani servis barang-barang electronik saja, dan belum bergerak dibidang penjualan.
Searah dengan perkembangan zaman dan faktor persaingan yang semakin ketat, maka A.Takrib Group mengubah bentuk usahanya dari servis electronic yang hanya mengandalkan jumlah karyawan yang terbatas, dan tingkat kemampuan terbatas, dengan mengadakan terobosan baru dalam melakukan persaingan bisinis serta demi memenuhi kebutuhan mayarakat.
Maka yang pertama dilakukan adalah mulai menjualkan barang electronic seperti radio dan mesin jahit, sedangkan untuk barang-barang yang lainnya belum ada, karena pada masa itu barang yang paling banyak dimiliki oleh masyarakat hanyalah radio dan mesin jahit saja.  Seiring dengan perkembangan zaman maka usaha tersebut mulai menjualkan barang-barang elektronik yang lainnya seperti TV, Lemari ES, Mesin Cuci, Dispencer, Kipas angin dan lain-lain. 
Untuk barang-barang yang mereka miliki didapat dari para supplier atau dari pabriknya langsung, yang menunjuk A.Takrib Group sebagai distributor untuk menjualkannya kepada konsumen.  Sehingga usaha ini bersifat satu arah, yaitu hanya melakukan penjualan kepada konsumen saja. Hingga saat ini A.Takrib Group semakin berkembang, terbukti dengan didirikannya sebuah cabang pada tahun 1994, yang terletak di Jl. Kyai Mojo dengan model bangunan bertingkat dua, dan bertambahnya karyawan yang cekatan dalam melayani pelanggan, sehingga menambah nilai plus terhadap toko tersebut.
2.2 Konsep Dasar Sistem
Terdapat 2 kelompok pendekatan yang digunakan dalam mendefinisikan sistem, yaitu :

1. Lebih menekankan pada prosedur yang digunakan dalam sistem, dan mendefinisikan sistem sebagai jaringan prosedur, metode, dan cara kerja yang saling berinteraksi, dan dilakukan untuk pencapaian suatu tujuan tertentu.

2. Lebih menekankan pada elemen atau komponen penyusun sistem, mendefinisikan sebagai kumpulan elemen, baik abstrak maupun fisik yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu.

Kedua definisi di atas sama benarnya dan tidak saling bertentangan.  Yang berbeda hanyalah cara pendekatan yang dilakukan pada sistem.  Karena pada hakekatnya, setiap komponen sistem untuk dapat saling berinteraksi, dan untuk dapat mencapai tujuan tertentu harus melakukan sejumlah prosedur, metode, dan cara kerja yang juga saling berinteraksi.
Sistem merupakan satu kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih komponen, atau sub sistem yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
2.2.1 Karakteristik Sistem
Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu, yaitu komponen (components), batas sistem (boundary), lingkungan luar sistem (environments), penghubung (interface), masukan (input), keluaran (output),  pengolah (process) dan sasaran (objectives).
1. Komponen sistem


Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berintraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan.  Komponen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian dari sistem.
2. Batas sistem
Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya, atau dengan lingkungan luarnya.  Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan.  Batas suatu sistem menunjukan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.
3. Lingkungan Luar Sistem

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. 

4. Penghubung sistem

Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem lainnya, yang memungkinkan sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lainnya.
5. Masukan Sistem

Masukan adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem.   Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input).  Maintenance input adalah energi yang dimasukkan agar sistem dapat beroperasi. Signal input adalah energi yang didapatkan dari keluaran.
6. Keluaran Sistem

Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah, dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna serta merupakan sisa pembuangan.
7. Pengolah Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah, atau sistem itu sendiri sebagai pengolahnya. Pengolah yang akan mengubah masukan menjadi keluaran.
8. Sasaran sistem

[image: image1]Suatu sistem pasti mempunyai tujuan atau sasaran.  Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem,  dan keluaran yang akan dihasilkan sistem.
     Gambar 2.1  Mekanisme Kerja sistem
2.2.2 Klasifikasi Sistem
Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang, diantaranya adalah sebagai berikut :
1.  Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak (abstrac system) dan    sistem phisik (phisycal system).  Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran yang tidak tampak secara phisik.  Sistem phisik merupakan sistem yang ada secara phisik.

2. 
 Sistem alamiah (natural system) dan sistem buatan manusia (human made  system).  Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam.  Sistem buatan manusia adalah sistem yang dirancang oleh manusia.  

3. Sistem tertentu (deterministic system) dan sistem tak tentu (probabilistic system).  Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi.  Sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi, karena mengandung unsur probabilitas.

4. Sistem tertutup (closed system) dan sistem terbuka (open system).  Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dengan lingkungan luarnya.  Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya.
2.3 Konsep Dasar Pengolahan Data
Komputer adalah suatu alat elektronik yang mampu melakukan beberapa tugas sebagi berikut :

a. Dapat menerima input data

b. Dapat mengolah Data

c. Dapat memberikan informasi

d. Menggunakan suatu program yang tersimpan di memori komputer
e. Dapat menyimpan program dan hasil program

Suatu proses prngolahan data terdiri dari 3 (tiga) tahapan, yang disebut dengan siklus prngolahan data (Data Processing Circle), yaitu masukan, proses dan keluaran.
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Gambar 2.2      Siklus Pengolahan Data
Tujuan pokok dari sistem komputer adalah mengolah data untuk menghasilkan informasi. Agar tujuan tersebut terlaksana, maka harus ada elemen-elemen yang menukungnya. Elemen-elemen dari sistem komputer adalah software, hardware dan brainware.

Database merupakan komponen penting dalam sistem informasi, karena merupakan dasar dalam menyediakan informasi bagi para pemakai. Penerapan database dalam sistem informasi disebut basisdata.
2.4 Konsep Dasar Informasi
Informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan data, dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih  berarti bagi penerimanya, yang menggambarkan suatu kejadian (event) yang nyata yang digunakan untuk pengambilan keputusan. 
Sumber dari informasi adalah data.  Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian  dan kesatuan nyata.  Didalam dunia bisnis kejadian yang sering terjadi adalah perubahan dari suatu nilai yang disebut dengan transaksi.
2.4.1 Siklus Informasi
Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat berbicara banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut.  Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan tindakan lain yang akan membuat sejumlah data kembali.
Data yang ditangkap dianggap sebagai input, diproses kembali melalui model dan seterusnya membentuk suatu siklus. 
Gambar 2.3  Siklus informasi
2.4.2 Kualitas Informasi
Agar informasi dapat mempunyai manfaat dalam proses pengambilan keputusan, informasi harus mempunyai kualitas dan nilai.  Kriteria dari kualitas informasi adalah :

1. Akurat :  informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan, dan tidak bias atau menyesatkan.  Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya.
2. Tepat waktunya : informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat.  Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi.  Bila pengambilan keputusan terlambat, maka dapat berakibat fatal bagi suatu perusahaan tersebut.

3. Relevan : informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.  Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan lainnya berbeda.
2.4.3 Nilai Informasi
Suatu informasi dikatakan bernilai, bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya.  Kegunaan informasi adalah untuk mengurangi hal ketidakpastian di dalam proses pengambilan keputusan tentang suatu keadaan. 

Lebih lanjut dikatakan bahwa sebagian besar informasi tidak dapat persis ditaksir keuntungannya dengan suatu nilai uang, tetapi dapat ditaksir nilai efektifitasnya.
2.5 Konsep Dasar Sistem Informasi
Telah diketahui bahwa informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen di dalam pengambilan keputusan.  Informasi diperoleh dari sistem informasi (information system) atau disebut juga dengan processing system.
Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem di dalam suatu organisasi, yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberi sinyal kepada manajemen dan yang lainnya, terhadap kejadian-kejadian internal dan eksternal yang penting, dan menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan keputusan yang cerdik.
2.5.1 Komponen Sistem Informasi
Sistem informasi dapat terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengan istilah blok bangunan (building bolck), yaitu :
1. Blok masukan (input block) : input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi.
2. Blok Model (model block) : blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematika.

3. Blok Keluaran (output block) : produk dari sistem informasi adalah 

keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna.

4. Blok Teknologi (technology bolck) :teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran, dan membantu pengendalian dari sistem keseluruhan. Terdiri dari 3 bagian yaitu perangkat lunak (software), perangkat keras (hardware) dan teknisi (brainware).
5. Blok Dasar Data (database block) : dasar data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lain, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya.

6. Blok Kendali (controls bolck) : beberapa pengendalian perlu dirancang, untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah, ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi.

Gambar 2.4  Blok sistem informasi yang berinteraksi
2.6 Konsep Manajemen Basis Data
Database Mangement system (DBMS) berisi satu koleksi data yang saling berelasi dari satu set program untuk mengakses data tersebut, atau dengan kata lain DBMS adalah kumpulan file yang saling berkaitan dengan program untuk mengelolanya.  Jadi DBMS teridiri dari database dan set program pengelola untuk menambah data, menghapus data, mengambil dan membaca data. 

Database merupakan kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasanya ditunjukan dengan kunci dari tiap file yang ada.  Satu database menunjukan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan atau instansi.

Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity yang seragam.  Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record.
Untuk menyebut isi dari field, maka digunakan atribut atau merupakan judul dari satu kelompok entity tertentu.  Entity adalah suatu obyek yang nyata dan akan direkam.
Beberapa istilah yang biasa dipakai dalam konsep basis data antara lain :

1. Entity : adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

2. Atribut : sebutan untuk mewakili entity, atau disebut juga sebagai data elemen, data field dan data item.
3. Data value (nilai atau isi data) : adalah aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau atribute. 

4. Record : adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suau entity secara lengkap.  Satu record mewakili atu data atau informasi.

5. File : merupakan kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut yang sama, namun berbeda-beda valuenya.
2.6.1 Entity Relationship Diagram
E-R Diagram (Entity Relationship) adalah model perancangan database dimana hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi (relation key), yang merupakan kunci utama dari masing-masing file.  Relasi antara dua file atau tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam yaitu :

1.   Relasi satu lawan satu 
Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu. Seperti pada gambar, yaitu data satu nomor masuk dicatat satu kali pada suatu transaksi.


Gambar 2.5  Relasi satu lawan satu
2.   Relasi satu lawan banyak

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu. Pada gambar dibawah, satu nomor penjualan dapat digunakan untuk lebih dari satu barang masuk.
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     Gambar 2.6  Relasi satu lawan banyak
3.   Relasi banyak lawan banyak

Hubungan antara file yang satu dengan file yang lain adalah banyak lawan banyak.  Satu nomor masuk dapat memilih lebih dari satu jenis barang, dan satu jenis barang dapat dipilih oleh banyak nomor masuk.

 Gambar 2.7  Relasi banyak lawan banyak
2.7 Sekilas Mengenai Pemrograman Delphi
Delphi adalah perangkat lunak untuk menyusun program aplikasi, yang berdasarkan pada bahasa pemrograman pascal dan bekerja dalam lingkungan sistem operasi windows.  Dengan Delphi kita akan merasakan begitu mudahnya menyusun program aplikasi, karena Delphi menggunakan komponen-komponen yang akan menghemat penulisan program.

Selain kemudahan, kelebihan Delphi adalah dalam hal kecepatan proses kompilasi program.  Sampai saat ini belum ada perangkat lunak bidang bahasa pemrograman yang mampu menyaingi kecepatannya.  Dapat disebutkan pula sebagai keunggulan Delphi yaitu ukuran file *.EXE (exe= execution), yaitu file yang mampu berjalan sendiri di luar software pembangunnya, yang dihasilkannya relatif sangat kecil sehingga tidak menggunakan ruang disk yang besar. Selain itu, file-file *. dll (dll= dynimic link library), yaitu file program bantu pada file execution, yang dihasilkannya pun mampu berdiri sendiri tanpa harus melalui prorgam utamanya. 
2.7.1 Aplikasi, Form dan Lain-lain
Aplikasi atau program aplikasi adalah sederetan kode yang digunakan untuk mengatur komputer agar melakukan sesuatu sesuai dengan keinginan yang membuatnya. Secara umum, sebuah aplikasi paling tidak melibatkan sebuah form.
namun tentu saja sebuah aplikasi juga bisa melibatkan banyak form.  ketika dijalankan, form akan berupa suatu jendela.  Sebuah form umumnya banyak melibatkan komponen lain.  Kotak kombo dan tombol radio merupakan contoh komponen.  Namun perlu diketahui tidak semua komponen terlihat secara visual.  Kotak kombo dan tombol radio adalah contoh komponen yang terlihat secara visual.  Komponen yang terlihat secara visual biasa juga disebut sebagai kontrol. 
Pada delphi sebuah aplikasi akan diletakkan pada sebuah proyek.  Dan sebuah proyek dapat membawahi sejumlah form. Delphi merupakan pemrograman visual yang berorientasi objek, dan bersifat RAD (Rapid Application Development), dengan memberikan alat untuk menciptakan aplikasi dalam waktu singkat dan dengan kode minimum. Alat yang digunakan RAD adalah VCL (Visual Component Library). Program ini dikendalikan oleh suatu kejadian (Event Driven Programming) dengan cara membuat user interface dan menulis kode terlebih dahulu
[image: image2.png]


[image: image3.png]


[image: image4.png]



�





�








�














Masukan
















































































Proses








Keluaran









